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Abstract

The aim of this research is to describe the study of Philosophy as a method
for understanding Islamic law, especially in the field of sharia economics.
The research approach uses qualitative research with the type of
documentation or text study research, namely, a series of activities using
collecting information relevant to the research topic, reading, taking notes
and processing research materials. Meanwhile, analysis is used to carry out
deeper discussions based on the information that has been obtained. The
results of the research in this paper show that Philosophy is an important
option in developing sharia economic law, such as salam sale and purchase
contracts, al-istisna’, murabahah, online shops, and vending machines which
can now be investigated using the Philosophy Science method, apart from
that. The advantages of applicable law with the basic aim of Philosophy are
to eliminate Mudharat and achieve Masla/kah.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melukiskan tentang pelajaran limu
Filsafat sebagai metode untuk memahami hukum Islam, khususnya di bidang
ekonomi syariah. Pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi dokumentasi atau teks yaitu, suatu rangkaian
kegiatan dengan menggunakan pengumpulan informasi yang relevan dengan
topik penelitian, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian.
Sedangkan analisis digunakan untuk melakukan pembahasan lebih dalam
berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Hasil dari penelitian dalam
tulisan ini menunjukkan bahwa llmu Filsafat merupakan opsi penting dalam
membangun hukum ekonomi syariah, seperti akad jual beli salam, al-istisna’,
murabahah, online shop, dan vending machine yang saat ini dapat diselidiki
dengan metode llmu Filsafat, selain itu kelebihan hukum yang berlaku
dengan tujuan dasar Ilmu Filsafat adalah menghilangkan Mudharat dan
mencapai Maslahah.

Kata Kunci: Implementasi, Istihsan, Muamalah



@Copyright_ Nadia Ramadani, Dhiauddin Tanjung.
Implementasi Istihsan Dalam Pandangan Hukum Ekonomi Syariah

Article history: STIS Darussalam Bermi
Received : 26/03/2024 | https://ejournal.stisdarussalam.ac.id/index.php/j
Approved : 08/05/2024 | d

Pendahuluan

Istihsan merupakan salah satu metode ijtihad yang diperjuangkan oleh
para ulama ulung figih, meskipun dalam kenyataannya, sebagian besar ulama
menggunakannya secara praktis. Penerapan hukum dengan metode ilstilhsan
banyak dilakukan oleh ulama dalam kalangan Hanafiyah dan Malikiyah
sehingga dalam sejarah ushul figh, golongan Hanafiyah dikenal sebagai
golongan yang memakai ilstilhsan sebagai salah satu metode pelaksanaan
hukum. Imam Syafi'i adalah ulama yang menolak ilstilhsan sebagai metode
pelaksanaan hukum Islam. Namun, dalam praktiknya, Imam Syafi'i pun
menggunakan ilstilhsan sebagai metode pelaksanaan hukum Islam. limu
ushul figh memelajari pelajaran yang singkatan dalam membelajari
kontribusi atas eksistensi hukum Islam khususnya bidang hukum ekonomi
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa ilstilhsan merupakan salah satu metode
ijtihad, yang bisa dijadikan hujjah dan menjadi dalil syara' serta bermanfaat
dalam menentukan keabsahan suatu transaksi dalam bidang hukum ekonomi
syariah,

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW perdagangan sudah menjadi mata
pencaharian bagi masyarakat. Hanya saja sistem yang digunakan berbeda
dengan perdagangan pada zaman sekarang. Pada zaman dahulu sistem yang
digunakan adalah dengan menggunakan sistem barter atau menukar barang
dan berkembang lagi dengan sistem mata uang yang digunakan sampai
sekarang. Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, sistem
perdagangan yang dilakukan menjadi lebih mudah dan praktis, seperti e-
commerce atau perdagangan dengan memanfaatkan jaringan internet (jual
beli secara online).

E-commerce merupakan terobosan terbaru yang sedang banyak digemari
oleh kalangan anak muda sebagai bisnis yang tidak terlalu membutuhkan
modal besar dan bisa dilakukan dimana saja. Perdagangan online atau e-
commerce merupakan jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli
dengan memanfaatkan jaringan internet dan sosial media sebagai sarana
untuk tawar menawar barang yang dijual. Dengan demikian, jual beli online
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menjadi mudah dilakukan. Namun, penjual online juga memiliki kekurangan
yang dapat mengurangi keuntungan bagi penjual maupun pembeli.

Ditinjau dari pandangan Islam, jual beli yang dilakukan oleh pembeli dan
penjual asal sama-sama ridha/ikhlas, barang yang dijual belikan tidak haram,
ada penawaran dan penerimaan, maka jual beli yang terjadi hukumnya boleh
dilakukan. Meskipun sekarang banyak yang menggunakan atau membuka
online shop tapi dalam hal pencatatannya belum dilakukan secara maksimal
atau hanya dengan cara sederhana saja. Apalagi dengan mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam, maka kata dituliskan untuk menjelaskan tentang
sales sale dalam kaidah Islam termasuk dalam hal jual beli. Masih jarang
penjual atau pun pembeli yang melakukan pencatatan jual beli menggunakan
transaksi syariah. Dengan begitu penjual atau pembeli sulit mengetahui
bagaimana cara pencatatan akad jual beli online yang sesuai dengan kaidah
Islam di mana akad yang termasuk dalam jual beli online yaitu akad Salam
dan akad Istishna.

Jual beli adalah aktivitas bisnis yang berasal dari dulu dalam kehidupan
masyarakat. Tidak ada catatan kapan awal mula aktivitas bisnis dimulai.
Yang jelas jual beli telah mengalami perkembangan dari pola tradisional
menjadi pola modern. Zaman dahulu masyarakat melakukan jual beli dalam
bentuk tukar menukar barang dengan barang lain. Jual beli terdiri dari dua
kata yaitu jual dan beli, yang berasal dari kata yang berbeda. Kata jual
menunjukkan perbuatan menjual, dan beli artinya adanya perbuatan
membeli. Perbuatan jual beli menunjukkan adanya perbuatan dalam suatu
peristiwa di mana ada pihak menjual dan pihak lain membeli maka dalam hal
ini terjadi hukum jual beli. Jual beli melulralkan bahasa dalam hukum Islam
(figih) dikenal dengan istilah al-bai. Sedangkan menurut etimologi, al-bai*
adalah: tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut al-Sayyid
Sabiq jual-beli dalam penjelasan linguistik adalah saling menukar. Dan kata
al-bai (jual) dan al-shira™ (beli) biasanya digunakan dalam penjelasan yang
sama. Dengan kemajuan di bidang teknologi informasi, perdagangan juga
merambah ke dalam bidang aspek. Maraknya penggunaan media sosial
dimanfaatkan masyarakat untuk menjual dan membeli barang atau jasa
melalui internet. Hal ini dikenal dengan perdagangan elektronik atau bisa
disebut jual beli online.
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Pembahasan
1. Jual beli istisna’

Dalam literatur figih klasik, masalah istisna’ mulai muncul setelah
menjadi bahasan mazhab Hanafi seperti yang dikemukakan dalam Majallat
al Ahkam al Adliya. Akad figih Islam juga menjadikan akad ini sebagai
kajian khusus karena akad yang diperkenalkan figih Hanafi ini berdampak
pada perkembangan akad yang dilanjutkan oleh fugaha kontemporer (Patel,
2019).

Kontrak istisna’ memberikan kemudahan bagi manusia dalam melunasi
kebutuhan mereka. Contohnya adalah istisna’ dalam pemasangan instalasi
listrik, industri pesawat, kapal laut, dan sebagainya. Akad istisna" digunakan
banyak dalam zaman ini dan melibatkan transaksi yang tidak hanya terbatas
pada industri ringan, tetapi juga peralatan kebutuhan rumah tangga (seperti
fasilitas ruang tamu maupun kamar tidur).

Salah satu contoh jual beli istisna’ dalam bidang listrik adalah untuk
memenuhi kebutuhan negara, industri, atau pabrik dengan cara jual beli tunai
yang akan diikuti oleh pengiriman barang. Dengan adanya perjanjian untuk
memproduksi, maka kontrak ini termasuk akad terhadap objek yang
sebelumnya belum ada (Muljahidin, 2019).

Posisi bank dalam akad istisna yang penting, dianggap sebagai
penanggung biaya pada istisna' paralel, sehingga bank berhak mendapatkan
imbalan. Bank juga berhak menentukan waktu kapan pengiriman barang
akan dilakukan. Minimal sama dengan waktu penyelesaian pada akad
pertama, atau mungkin lebih lama pada istisna paralel (Muljahidin, 2019).

2. Praktik jual beli dengan akad istisna secara online

Jual beli via internet atau "jual beli yang dilakukan dengan
menggunakan sarana elektronik (internet) baik berupa barang maupun jasa"
adalah akad yang disepakati dengan memenuhi ciri-ciri tertentu dan
pembayarannya dilakukan terlebih dahulu sebelum barangnya diserahkan
(Afif, dkk., 2015).

Dapat disimpulkan bahwa jual beli via internet adalah jual beli yang
terjadi secara daring, di mana transaksinya tidak melibatkan penjual dan
pembeli secara langsung, dengan memenuhi ciri-ciri tertentu seperti jelasnya
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barang yang diperoleh, sementara pembayarannya dilakukan terlebih dahulu
sebelum barang diserahkan.

Karakteristik bisnis online, seperti berikut:
a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak
b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi

c. Internet menjadi media utama dalam proses atau mekanisme akad
tersebut.

Dari karakteristik di atas, dapat dibedakan bisnis online dengan bisnis
offline yaitu proses transaksi (akad) dan media utama dalam proses tersebut.
Akad merupakan unsur penting dalam bisnis. Secara umum, bisnis dalam
Islam menekankan adanya transaksi yang bersifat fisik, dengan melibatkan
benda saat transaksi, atau tanpa benda secara fisik namun harus dengan
syarat benda harus dijelaskan secara konkret, seperti dalam transaksi istisna'
(Fitria, 2017).

Praktik jual beli online dengan pre-order di online shop hingga produk
sampai ke tangan pembeli, dibolehkan dan diharamkan riba (Afif, 2016)
sebagaimana dalam firman Allah SW.T Qs. Al Bagarah ayat 275: "Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba."”

Jual beli online dengan sistem pre-order dinilai berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah No: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli istisna':

- Berdasarkan kesepakatan tentang pembayaran

Pada kesepakatan pertama tentang pembayaran yang terdiri dari alat
bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik uang, barang, atau
manfaat, pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan serta
pembayaran tidak boleh dalam pembayaran hutang.

- Berdasarkan kesepakatan tentang barang

Kesepakatan kedua harus jelas cirinya dan dapat diakui sebagai hak,
harus dapat dijelaskan spesifikasinya, penyerahannya dilakukan kemudian,
waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan
kesepakatan, pembeli (mustasni) tidak boleh menjual barang sebelum
menerimanya, tidak boleh mengubah keadaan, cacat barang tidak sesuai
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dengan kesepakatan, penjual memiliki hak khiyar (hak pilihan) untuk
melanjutkan atau membatalkan.

- Berdasarkan kesepakatan lain

Pelayanan dilakukan sesuai dengan kesepakatan, harga yang ditetapkan
mengikat (Ambawani, Tiyas., 2020). Dalam akad istisna sendiri merupakan
salah satu transaksi dengan cara pembayaran yang diselaraskan juga bisa
ditunda sesuai dengan perjanjian dan penyerahan barang yang ditunda (Ayun
dkk., 2021).

Kesimpulan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa istihsan merupakan salah
satu metode penentuan hukum, yang dapat dijadikan hujjah dan menjadi dalil
syara’. Istihsan memiliki peran yang penting dalam fikih Hanafi dan Maliki,
karena banyak masalah yang telah diselesaikan dengan istihsan dan telah
ditetapkan hukumnya. Namun, penolakan Imam Syafi'i terhadap istihsan
sebagai metode penentuan hukum apabila hal tersebut dilakukan dengan
hawa nafsu dan mencari kelezatan semata (tahdzir).

Akad transaksi jual beli istishna yang belum banyak orang ketahui.
Namun, tanpa disadari akad ini sudah banyak terrealisasi dalam kehidupan
sehari-hari seperti pre-order di awal olshop dengan media teknologi, yang
mana melibatkan kriteria yang sudah ditentukan lalu membayar sesuai waktu
yang ditentukan. Jual beli ini termasuk jual beli yang diperbolehkan dalam
Islam, sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 06/DSN-
MUI/1VV/2000.
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